







A. Latar Belakang Masalah  
Setiap manusia pasti akan mengalami sakit, baik itu sakit yang ringan 
maupun sakit yang berat. Sakit merupakan ujian dari Allah untuk hambaNya, 
ujian ini ditujukan supaya manusia lebih mendekatkan diri kepada Allah. 
Setiap penyakit datangnya dari Allah dan kesembuhan datangnya juga dari 
Allah. Sebagaimana disebutkan dalam hadist shahih riwayat Imam Bukhari, 
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
 َما أَْنَزَل هللاُ دَاًء إَِّلا أَْنَزَل لَهُ ِشفَاءً 
Yang artinya “ Tidaklah Allah menurunkan penyakit kecuali Dia juga yang 
menurunkan penawarnya.” (HR.Bukhari).  
Ada berbagai macam penyakit yang ada di dunia ini seperti penyakit 
menular dan penyakit tidak menular, penyakit tidak menular salah satu 
contohnya adalah stroke. Stroke merupakan penyakit tidak menular yang 
menjadi penyebab kematian di Indonesia, Menurut Kementrian Kesehatan 
Republik Indonesia (2018) prevalensi stroke naik dari tahun 2015 ke tahun 
2018 yang mulanya 7% menjadi 10,9% tertinggi di provinsi Kalimantan 
Timur sebesar 14,7% terendah di provinsi Papua sebesar 4,1% sedangkan di 





Stroke adalah penyebab utama kematian dan kecacatan di Amerika 
Selatan karena perubahan gaya hidup. Penyebab stroke disetiap dunia 
berbeda-beda seperti perdarahan otak yang lebih tinggi dan intrakranial 
perbedaan tersebut mungkin terkait dengan faktor genetik, lingkungan dan 
sosiokultural (Saposnik, Gustavo dan Brutto, 2009). Menurut Rahayu dan 
Supriyadi (2019) stroke adalah kondisi dimana ketika pasokan darah ke otak 
terputus akibat adanya penyumbatan maupun pecahnya pembuluh darah 
sehingga mengakibatkan kematian sel-sel pada sebagian area otak. 
Penderita stroke biasanya muncul gejala seperti lemah pada otot 
wajah, lengan dan tungkai khususnya terjadi pada setengah badan (Rahayu 
dan Supriyadi 2019). Pasien paska stroke biasanya juga mengalami penurunan 
kapasitas paru, meski tidak semua pasien paska stroke mengalami penurunan 
kapasitas paru tetapi penurunan kapasitas paru ini sebagai komplikasi paska 
stroke karena kelemahan otot pernapasan dan gangguan pernapasan mekanik. 
Otot pernapasan yang mengalami kelemahan pada pasien stroke adalah otot 
inspirasi dan ekspirasi, otot inspirasi meliputi m.intercostalis eksternus dan 
m.diafragma sedangkan otot ekspirasi meliputi m.intercostalis internus dan 
m.diafragma (Menezes et al., 2016). Kelemahan pada pasien paska stroke 
sebagian disebabkan oleh insufisiensi pernapasan seperti kapasitas difusi paru 
rendah dan penurunan volume paru sedangkan gangguan mekanika 
pernafasan muncul dikarenakan tingkat kerusakan motorik seperti hemiparese. 





50% dibandingkan orang normal dengan usia yang sama (Billinger et al., 
2012) 
Pasien paska stroke yang mengalami penurunan kapasitas paru dapat 
diberikan latihan Respiratory Muscle Training (RMT). RMT dapat 
meningkatkan kapasitas paru karena meningkatkan fungsi pernapasan dan 
dapat di toleransi pada pasien paska stroke (Gomes-neto et al., 2016). RMT 
memiliki efek yang menguntungkan pada kondisi neurologis seperti pasien 
paska stroke karena RMT dapat meningkatkan fungsi pernapasan tetapi 
manfaatnya belum diketahui secara pasti (Pollock et al., 2012). 
Melihat dari beberapa penilitian tentang pengaruh RMT terhadap 
kapasitas paru pasien paska stroke, namun belum ada penelitian yang terfokus 
pada manfaat RMT terhadap kapasitas paru pasien paska stroke. Sehingga 
peneliti merasa perlu untuk melakukan penilitian lebih lanjut. Oleh karena itu, 
peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Manfaat Respiratory 
Muscle Training Terhadap Peningkatan Kapasitas Paru Pasien Paska Stroke” 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ada manfaat RMT terhadap peningkatan kapasitas paru pada 
pasien paska stroke? 
C. Tujuan Penilitian  
1. Tujuan Umum  
Untuk mengetahui manfaat RMT terhadap pasien paska stroke. 





a. Untuk mengetahui pengaruh RMT terhadap kapasitas vital paksa 
(FVC) 
b. Untuk mengetahui pengaruh RMT terhadap volume ekspirasi paksa 1 
detik (FEV1). 
 
D. Manfaat Penilitian  
1. Manfaat Teoritis 
a. Manfaat bagi masyarakat 
Untuk memberikan informasi kesehatan kepada masyarakat mengenai 
manfaat RMT terhadap peningkatan kapasitas paru pada pasien paska 
stroke. 
b. Manfaat bagi pelayanan kesehatan 
Untuk memberikan informasi kesehatan mengenai manfaat RMT 
terhadap peningkatan kapasitas paru pasien paska stroke. 
c. Manfaat bagi institusi  
Untuk menambah referensi dalam pengetahuan dan pengajaran ilmu 
fisioterapi khususnya kompetensi kardiopulmonal mengenai 
penurunan kapasitas paru pasien paska stroke. 
2. Manfaat Praktisi 
Untuk mempelajari lebih mendalam mengenai manfaat RMT terhadap 
peningkatan kapasitas paru pasien paska stroke.  
